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Abstract— Bullying is a serious problem in Indonesia. As 

many as 84% of students in Indonesia admit to having 

experienced violence at school (Kurniasari, et al., 2017). The 

results show that all cities / regencies in West Java are not spared 

from cases of bullying at schools (Borualogo & Gumilang, 2019). 

In Indonesia, security is still a serious problem faced by children 

and adolescents. Several cases in Indonesia even show that homes 

and schools have not become safe places for children and 

adolescents (Gerintya, 2017; Saubani, 2018). This study aims to 

determine how the influence of perceptions about the sense of 

security on Subjective Well-Being in junior high school bullies 

victims in Bandung. There are 394 students from all over 

Bandung who experienced abuse participating in this research. 

To get a representative sample, the stratified cluster random 

sampling technique is used. This study uses three measuring 

instruments that have been adapted into Indonesian according to 

the adaptation procedures of cross-cultural psychology 

measurement tools (Borualogo et al., 2019). The three measuring 

instruments are harassment gauges, SWB gauges (CW-SWBS), 

and perceptions about safety. Data were collected using a 

questionnaire and classical. The results showed that perceptions 

of feeling safe had a significant effect on subjective well-being. 

Students perceive a sense of security at home when people who 

live in the house pay attention and also pay attention and listen 

to their opinions. Meanwhile, at school, teenagers will feel safe 

when other children will help them when they have problems and 

also teachers who are willing to pay attention and listen to their 

opinions. 

Keywords—Bullying, Perceptions of Safety Feelings, 

Subjective Well-Being 

Abstrak— Kasus perundungan merupakan masalah yang 

serius di Indonesia. Sebanyak 84% siswa di Indonesia mengaku 

pernah mengalami kekerasan di sekolah (Kurniasari, et al., 

2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh Kota/ 

Kabupaten di Jawa Barat tidak luput dari kasus perundungan 

di sekolah (Borualogo & Gumilang, 2019). Di Indonesia, rasa 

aman masih merupakan persoalan serius yang dihadapi anak 

dan remaja. Beberapa kasus di Indonesia bahkan 

menunjukkan bahwa rumah dan sekolah belum menjadi 

tempat yang aman bagi anak dan remaja (Gerintya, 2017; 

Saubani, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh persepsi mengenai rasa aman terhadap 

Subjective Well-Being pada siswa SMP korban perundungan 

di Kota Bandung. Terdapat 394 siswa se-Kota Bandung yang 

mengalami perundungan berpartisipasi dalam peneltian ini. 

Untuk mendapatkan sampel yang representatif digunakan 

teknik stratified cluster random sampling. Penelitian ini 

menggunakan tiga alat ukur yang telah diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia sesuai prosedur adaptasi alat ukur psikologi 

lintas budaya (Borualogo et al., 2019). Ketiga alat ukur tersebut 

adalah alat ukur perundungan, alat ukur SWB (CW-SWBS), 

dan alat ukur persepsi mengenai rasa aman. Pengambilan data 

dilakukan menggunakan kuesioner dan secara klasikal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi mengenai rasa aman 

berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being. Siswa 

mempersepsikan rasa aman di rumah adalah ketika orang-

orang yang tinggal di dalam rumah memberikan perhatian dan 

juga memperhatikan dan mendengarkan pendapat mereka. 

Sedangkan di sekolah, remaja akan merasa aman ketika anak-

anak lain akan menolong mereka ketika memiliki masalah dan 

juga guru-guru yang mau memperhatikan dan mendengarkan 

pendapat mereka. 

Keywords—Perundungan, Persepsi Mengenai Rasa Aman, 

Subjective Well‐Being 

  PENDAHULUAN 

Bullying (perundungan) didefinisikan sebagai perilaku 

agresif, yang ditandai dengan pengulangan perilaku dan 

adanya ketidakseimbangan kekuatan (Olweus, 2013). 

Perundungan bisa terjadi pada siapa saja dan dimana saja, 

salah satunya di sekolah. Fenomena perundungan di sekolah 

sudah terjadi sejak lama, terbukti dengan adanya penelitian 

yang dilakukan oleh Olweus (1978) mengenai perilaku 

perundungan yang terjadi di sekolah pada siswa yang 

menjadi korban. Lebih dari 40 tahun kemudian, tampaknya 

tidak semua dampak buruk dari perundungan telah 

sepenuhnya terungkap dan perilaku perundungan yang 

berkembang dan prevalensi mereka dalam konteks budaya 

yang berbeda belum sepenuhnya dieksplorasi (Savahl et al., 

2019). Hingga saat ini, kasus perundungan masih menjadi 

kasus yang sering terjadi.  

Laporan di media menjelaskan bahwa Jawa Barat 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki angka 

kejadian perundungan tertinggi di Indonesia (Ali, 2019). 

Hasil penelitian Children’s Worlds di Indonesia 

menunjukkan bahwa seluruh Kota/ Kabupaten yang ada di 

Jawa Barat tidak luput dari kasus perundungan di sekolah 

(Borualogo & Gumilang, 2019).  Bahkan pada beberapa 

Kota/ Kabupaten, angka kejadian perundungan di sekolah 

mencapai lebih dari 10% (Borualogo & Gumilang, 2019). 

Anak dan remaja yang mengalami perundungan memiliki 

kondisi subjective well-being (SWB) yang lebih rendah 
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dibandingkan anak dan remaja yang tidak mengalami 

perundungan (Borualogo & Casas, 2019b; Savahl et al., 

2019; Tiliouine, 2015). Casas (2016) menjelaskan adanya 

tiga prediktor yang sangat kuat dalam menentukan SWB 

pada anak dan remaja, yaitu (1) perundungan, (2) persepsi 

mengenai rasa aman, serta (3) penghargaan terhadap anak 

dan mendengarkan pendapat mereka.  

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi anak mengenai 

rasa aman di rumah, di lingkungan sekitar tempat tinggal, 

dan di sekolah memberikan kontribusi terhadap SWB 

(Steckermeier, 2019). Persepsi mengenai rasa aman salah 

satunya ditandai dengan adanya kesediaan dari orangtua, 

guru, dan orang-orang di lingkungan sekitar untuk 

menolong ketika anak mengalami masalah (Borualogo, 

2019). Meskipun banyak studi memaparkan mengenai 

kekerasan anak di berbagai seting, antara lain lingkungan 

dan sekolah (Milam et al., 2010a; Noble et al., 2012; Singh 

& Kenney, 2013; Spilsbury et al., 2012), hanya beberapa 

studi yang menganalisis pengaruh persepsi keamanan anak 

terhadap SWB (Ben-Arieh et al., 2009; González et al., 

2012; Lee & Yoo, 2015). Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh persepsi mengenai rasa aman 

terhadap SWB pada siswa SMP korban perundungan di 

Kota Bandung? 

2. Bagaimana persepsi mengenai rasa aman pada siswa 

SMP korban perundungan di Kota Bandung? 

3. Bagaimana SWB pada siswa SMP korban perundungan 

di Kota Bandung? 

Sehingga, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh persepsi mengenai rasa aman terhadap 

SWB pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung. 

 LANDASAN TEORI 

Perundungan merupakan bagian dari perilaku agresif, 

ditandai dengan pengulangan perilaku dan 

ketidakseimbangan kekuatan (Olweus, 2013). Perundungan 

merupakan perilaku agresif dengan tingkat kekerasan yang 

berbeda (fisik, verbal, dan / atau psikologis), yang 

disengaja, diulang dari waktu ke waktu, dan tidak memiliki 

motivasi yang jelas, terjadi di antara teman sebaya dan 

dalam hubungan kekuatan dan kekuatan yang tidak setara 

(Alcantara et al., 2017). Berdasarkan paparan di atas, dapat 

disimpulkan pengertian perundungan adalah bagian dari 

perilaku kasar yang dilakukan berulang, dan terdapat 

kekuasaan yang tidak seimbang sehingga sulit bagi korban 

untuk membela dirinya. Menurut Children’s Worlds 

(www.isciweb.org) terdapat tiga perilaku perundungan, 

yaitu perundungan fisik, perundungan verbal, dan 

perundungan psikologis (Borualogo & Gumilang, 2019). 

Subjective Well-Being (SWB) adalah evaluasi subjektif 

masyarakat terhadap hidup individu, yang meliputi konsep 

seperti kepuasan hidup, emosi yang menyenangkan, 

perasaan pemenuhan, kepuasan dengan domain seperti 

perkawinan, pekerjaan dan tinggi rendahnya situasi emosi 

(Diener, 2003; Rochefoucauld et al., 2006). Children’s 

subjective well-being (SWB) adalah konsep luas yang 

mencakup evaluasi kognitif dan afektif yang dilakukan 

anak-anak tentang kehidupan mereka, keadaan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka, dan konteks sosial 

tempat mereka hidup (Savahl et al., 2019). Dengan 

demikian SWB merupakan penilaian subjektif serta 

bagaimana individu merasakan dan berpikir mengenai 

kehidupan mereka. SWB terbagi menjadi dua komponen 

utama menurut Diener (2009), yaitu:  

a. Komponen Kognitif  

Kemampuan kognitif merupakan penilaian terhadap 

kepuasan hidup. Kepuasan hidup adalah kondisi 

subjektif yang berasal dari keadaan seorang secara 

langsung mencakup rasa suka atau tidak senang menjadi 

dampak adanya dorongan atau kebutuhan yang terdapat 

pada diri dan dihubungkan dengan kenyataan yang 

dirasakan. 

b. Komponen Afektif  

Komponen afektif merupakan komponen dasar dari 

SWB, dimana terdapat mood dan emosi yang 

menyenangkan dan tidak menyenangkan. Individu 

bereaksi dengan emosi yang menyenangkan yaitu ketika 

mereka menganggap sesuatu yang baik terjadi pada diri 

mereka, dan bereaksi dengan emosi yang tidak 

menyenangkan ketika menganggap sesuatu yang buruk 

terjadi, karena mood dan emosi bukan hanya 

menyenangkan tetapi juga mengindikasi apakah 

kejadian itu diharapkan atau tidak. Kepuasan hidup dan 

banyaknya afek positif dapat saling berkaitan, hal ini 

disebabkan oleh penilaian seseorang terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilakukan, masalah, dan kejadian-

kejadian dalam hidupnya. 

Rasa aman diidentifikasikan sebagai salah satu domain 

yang paling penting pada SWB (Fattore et al., 2009). Rasa 

aman merupakan bagian integral dari berbagai daftar umum 

kapabilitas (Biggeri et al., 2006). Rasa aman telah 

diidentifikasi sebagai salah satu domain dasar kualitas hidup 

secara umum dan untuk kesejahteraan anak-anak pada 

khususnya. Untuk anak-anak dan remaja persepsi mengenai 

rasa aman terkait dengan kurangnya kekerasan dalam 

berbagai konteks seperti rumah, sekolah dan masyarakat. 

Faktanya, rasa aman adalah dimensi penting dari kualitas 

hidup mereka terkait dengan berbagai indikator positif 

(Varela et al., 2019). Hasil penelitian lain juga menunjukkan 

korelasi yang positif antara evaluasi keselamatan individu 

dan keamanan, dan personal well-being dan life satisfaction 

secara keseluruhan (González et al., 2012). Persepsi 

mengenai rasa aman salah satunya ditandai dengan adanya 

kesediaan dari orangtua, guru, dan orang-orang di 

lingkungan sekitar untuk menolong ketika anak mengalami 

masalah (Borualogo, 2019). Lingkungan sekolah yang tidak 

aman menghadirkan dirinya dalam bentuk fisik, verbal, 

emosional dan sosial (Benbenishty & Astor, 2005). Ozer 

(2005) melaporkan hasil dari National Center for Education 

Statistics (1997) yang menunjukkan bahwa tingkat 

keselamatan sekolah yang lebih tinggi berhubungan dengan 
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hasil yang lebih baik, baik secara pendidikan maupun 

psikologis. Jelasnya, kurangnya persepsi mengenai rasa 

aman di sekolah dapat berkontribusi pada perilaku 

bermasalah dan penanganan yang buruk di luar lingkungan 

rumah (Noble et al., 2011). Menurut Gonzales et al (2019) 

Faktor yang mempengaruhi persepsi rasa aman ketika 

berada di sekolah adalah guru yang memberikan perhatian, 

menolong anak ketika memiliki masalah, mendengarkan 

dan memperhatikan pendapatnya, teman-teman yang lain 

menolong ketika memiliki masalah, sering terjadi 

pertengkaran di antara anak-anak di kelas, dan memiliki 

kesempatan untuk membuat keputusan mengenai hal yang 

penting. Sedangkan faktor yang mempengaruhi persepsi 

rasa aman adalah orang-orang yang tinggal di rumah 

memberikan perhatian, menolong ketika memiliki masalah, 

orangtua yang mendengarkan dan memperhatikan 

pendapatnya, memiliki waktu yang menyenangkan bersama 

orang-orang yang tinggal di rumah, dan membuat keputusan 

bersama orangtua mengenai kehidupannya. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Persepsi Mengenai Rasa Aman Terhadap SWB 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh persepsi 

mengenai rasa aman terhadap SWB, yang diuji 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa persepsi mengenai rasa 

aman di rumah (p =.000), derajat rasa aman (p = .000), dan 

derajat rasa bahagia atas rasa aman yang dirasakan (p = 

.000) memberikan kontribusi signifikan bagi SWB siswa 

SMP yang menjadi korban perundungan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan González dan kawan-

kawan (2012) yang menyebutkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara evaluasi keselamatan individu dan keamanan, 

dengan personal well-being dan life satisfaction secara 

keseluruhan. Hal ini juga didukung dengan pernyataan 

Casas (2016), Fattore, Mason, dan Watson (2009) bahwa 

rasa aman merupakan salah satu domain yang paling 

penting pada SWB. 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa SWB siswa laki-laki 

(Mean = 39.47) lebih besar dibandingkan dengan siswa 

perempuan (Mean = 37.3). Berdasarkan mean pada tabel di 

atas, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara siswa perempuan dan siswa laki-laki pada 

aitem rasa aman. Sedangkan pada tingkat usia, 

menunjukkan bahwa SWB siswa usia 15 tahun (Mean = 

39.09) lebih besar dibandingkan dengan siswa usia 12 tahun 

(Mean = 37.91, 13 tahun (Mean = 38.91), 14 tahun (Mean = 

37.16), dan 16 tahun (Mean = 36.79). Pada tiap usia 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

semua aitem. 

Anak dan remaja yang menjadi korban perundungan 

memiliki kondisi subjective well-being (SWB) yang lebih 

rendah dibandingkan anak dan remaja yang tidak menjadi 

korban perundungan (Borualogo & Casas, 2019b; Savahl et 

al., 2019; Tiliouine, 2015). Anak-anak yang menjadi korban 

perundungan cenderung memiliki SWB yang rendah karena 

korban perundungan seringkali mengalami perasaan yang 

tidak puas dan jarang mengalami perasaan yang 

menyenangkan (Borualogo & Casas, 2019b; Goswami, 

2012; Savahl et al., 2019; Tiliouine, 2015). Pada hasil 

penelitian ditemukan bahwa siswa yang mengalami 

perundungan justru dapat mempertahankan SWB mereka. 

Borualogo dan Casas (2019) juga menyatakan bahwa 

sebagian besar anak yang mengalami perundungan dapat 

mempertahankan SWB mereka. Bagaimanapun, harus 

diperhitungkan untuk orang tua dan guru bahwa anak-anak 

ini dapat berisiko dengan menyembunyikan masalah 

mereka. Karena itu, orang tua dan guru perlu waspada untuk 
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mendukung anak-anak yang membutuhkan. Orang tua dan 

guru juga perlu berkolaborasi untuk menghentikan 

intimidasi di sekolah dan di rumah. 

Orangtua dan.guru mempunyai peran penting dalam 

membangun rasa aman pada remaja ketika berada di rumah 

dan di sekolah. Remaja akan merasa aman ketika berada di 

rumah ketika orang-orang yang tinggal di rumah 

memberikan perhatian dan juga orang tua yang 

mendengarkan dan memperhatikan pendapatnya. 

Kemudian, remaja akan merasa aman di sekolah ketika 

guru-guru mendengarkan dan memperhatikan pendapatnya. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

persepsi mengenai rasa aman salah satunya ditandai dengan 

adanya kesedian dari orangtua, guru, dan orang-orang di 

lingkungan sekitar untuk menolong ketika anak mengalami 

masalah (Borualogo, 2019). Selain dari guru-guru, peran 

anak-anak lain juga penting dalam membangun rasa aman 

di sekolah. Remaja akan merasa aman di sekolah ketika 

anak-anak lain akan menolong mereka ketika memiliki 

masalah. Sesuai dengan penelitian Borualogo (2019) yang 

menyatakan bahwa orang-orang di lingkungan sekitar 

memiliki peran penting untuk memberikan rasa aman bagi 

remaja. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Persepsi mengenai rasa aman berpengaruh 

signifikan terhadap SWB. 

2. Siswa mempersepsikan rasa aman di rumah adalah 

ketika orang-orang yang tinggal di dalam rumah 

memberikan perhatian dan juga memperhatikan dan 

mendengarkan pendapat mereka. Sedangkan di 

sekolah, remaja akan merasa aman ketika anak-

anak lain akan menolong mereka ketika memiliki 

masalah dan juga guru-guru yang mau 

memperhatikan dan mendengarkan pendapat 

mereka.  

3. Siswa laki-laki memiliki SWB yang lebih besar 

dibandingkan dengan anak perempuan. Beberapa 

penelitian justru berbanding terbalik yang 

menyatakan bahwa anak perempuan justru 

memiliki skor SWB yang lebih tinggi daripada anak 

laki-laki, karena anak perempuan secara sosial 

mendapatkan dukungan interpersonal dari orang 

lain. 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

1. Hendaknya untuk penelitian selanjutnya dilakukan 

penelitian lanjutan pada tingkat SMA dan 

dilakukan perbandingan antara siswa SMP dan 

siswa SMA. 

B. Saran Praktis 

1. Bagi orang tua dan guru, diharapkan mampu 

menciptakan suasana yang dapat membuat anak 

merasa aman. Mendengarkan dan memperhatikan 

pendapat mereka, menolong mereka ketika 

memiliki masalah dapat menciptkan rasa aman bagi 

anak. 
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